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Abstrak  
 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh BOPO, FDR dan DPK terhadap Return on 

Asset dengan studi kasus pada Bank BNI Syariah, BRI Syariah dan Mandiri Syariah. Penelitian ini 

menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan pendekatan deskriptif. Penelitian ini dilakukan 

dengan mencari data sekunder melalui pengolahan data terhadap laporan keuangan tahunan pada 

bank BNI Syariah, BRI Syariah dan Mandiri Syariah dengan metode sampling jenuh. Analisis yang 

digunakan dalam penelitian ini menggunakan software Eviews 9.0. Dari perhitungan pengaruh 

BOPO terhadap ROA diperoleh t hitung sebesar -11.36967 dan nilai koefisien sebesar -0,091196, 

nilai t table dengan Degree of Freedom (DF) = n-k (15-4=11) pada α = 0,05 diperoleh sebesar 

1,79588. Maka BOPO berpengaruh signifikan terhadap ROA. Pengaruh FDR terhadap ROA 

menggunakan aplikasi olah data Eviews diperoleh t hitung sebesar -0,510213 dan nilai koefisien 

sebesar -0,000937, nilai t table dengan Degree of Freedom (DF) = n-k (15-4=11) pada α = 0,05 

diperoleh sebesar 1,79588 maka FDR tidak berpengaruh signifikan terhadap ROA. Pengaruh DPK 

terhadap ROA menggunakan aplikasi olah data Eviews diperoleh t hitung sebesar -0,448666 dan 

nilai koefisien sebesar -0,000589, nilai t table dengan Degree of Freedom (DF) = n-k (15-4=11) 

pada α = 0,05 diperoleh sebesar 1,79588 maka DPK tidak berpengaruh signifikan terhadap ROA. 

Hasil uji simultan F menghasilkan F hitung = 126,3629 > F table = 3,59 dengan nilai p value <= 

0,0000 < 0,05 berarti ada pengaruh secara simultan dan signifikan dari BOPO, FDR dan DPK 

terhadap ROA pada Bank BNI Syariah, BRI Syariah dan Mandiri Syariah.  

 

Kata Kunci: Biaya Operasional, Pendapatan Operasional, Financing to Deposit Ratio, Dana Pihak 

Ketiga, Return on Asset 

 

Abstract 

 

This research aims to analyze the influence of BOPO, FDR and DPK on Return on Assets with case 

studies at Bank BNI Syariah, BRI Syariah and Mandiri Syariah. This research uses quantitative 

research methods with a descriptive approach. This research was conducted by searching for 

secondary data through data processing of annual financial reports at BNI Syariah, BRI Syariah 

and Mandiri Syariah banks using the saturated sampling method. The analysis used in this research 

used Eviews 9.0 software. From the calculation of the effect of BOPO on ROA, it is obtained that 

the t count is -11.36967 and the coefficient value is -0.091196, the t table value with Degree of 

Freedom (DF) = n-k (15-4=11) at α = 0.05 is obtained at 1, 79588. So BOPO has a significant 

effect on ROA. The effect of FDR on ROA using the Eviews data processing application obtained 

is a calculated t of -0.510213 and a coefficient value of -0.000937, t table value with Degree of 

Freedom (DF) = n-k (15-4=11) at α = 0, 05 is obtained at 1.79588, so FDR does not have a 

significant effect on ROA. The influence of TPF on ROA using the Eviews data processing 

application obtained a calculated t of -0.448666 and a coefficient value of -0.000589, t table value 

with Degree of Freedom (DF) = n-k (15-4=11) at α = 0, 05 is obtained at 1.79588, so DPK does 

not have a significant effect on ROA. The results of the simultaneous F test produce F count = 
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126.3629 > F table = 3.59 with a p value <= 0.0000 < 0.05, meaning there is a simultaneous and 

significant influence from BOPO, FDR and DPK on ROA at Bank BNI Syariah, BRI Syariah and 

Mandiri Syariah. 

 

Keywords: Operational Costs, Operational Income, Financing to Deposit Ratio, Third Party 

Funds, Return on Assets 

 

 

PENDAHULUAN 

Perkembangan perekonomian Indonesia sekarang ini mempengaruhi laju 

yang sangat signifikan, terhitung pada saat pandemi melanda Indonesia 

perekomian Indonesia tumbuh pesat dengan pencapaian melebihi pertumbuhan 

ekonomi ditahun sebelumnya secara makro di Indonesia serta juga peranan 

pemerintah dalam usaha untuk mencapai pertumbuhan perekonomian yang selaras 

dan seimbang.  

Bank merupakan suatu lembaga keuangan yang berfungsi menghimpun 

dana dari masyarkat dan disalurkan kembali kepada masyarakat yang kekurangan 

dana dalam bentuk deposito, tabungan, dan giro. Sejak tahun 1992 sampai dengan 

saat ini. Bank dapat diartikan juga sebagai badan usaha yang menghimpun dana 

dari masyarakat. Indonesia sebagai negara dengan penduduk muslim terbesar di 

dunia, memiliki potensi untuk menjadi yang terdepan dalam industri keuangan 

syariah. Meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap halal matter serta dukungan 

stakeholder yang kuat, merupakan faktor penting dalam pengembangan ekosistem 

industri halal di Indonesia. Termasuk di dalamnya adalah Bank Syariah. Bank 

syariah diindonesia mengalami perkembangan yang cukup signifikan. Hal ini 

terjadi dengan diberlakukan Undang-Undang No.21 tahun 2008 tentang perbankan 

syariah dan terbukti pada tahun 2005, hanya 3 (tiga) bank umum syariah dan 95 

Bank Perkreditan Rakyat Syariah (BPRS). Pada akhir april 2015, tercatat ada 12 

Bank Umum Syariah (BUS), 22 Unit Usaha Syariah (UUS) dan 162 Bank 

Perkreditan Rakyat Syariah (BPRS). Bank Syariah memainkan peranan penting 

sebagai fasilitator pada seluruh aktivitas ekonomi dalam ekosistem industri halal. 

Keberadaan industri perbankan syariah di indonesia sendiri telah mengalami 

peningkatan dari pengembangan yang signifikan dalam kurun waktu tiga dekade 
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ini. Inovasi produk, peningkatan pelayanan, serta pengembangan jaringan 

menunjukkan trend yang positif dari tahun ke tahun. Bahkan semangat untuk 

melakukan percepatan juga tercermin dari banyaknya Bank Syariah yang 

melakukan aksi korporasi. Tidak terkecuali dengan Bank Syariah yang dimiliki 

Bank BUMN yaitu Bank Syariah Mandiri, BNI Syariah dan BRI Syariah.  

Pada 1 Februari 2021 yang bertepatan dengan 19 Jumadil Akhir 1442 H 

menjadi penanda sejarah bergabungnya Bank Syariah Mandiri, BNI Syariah dan 

BRI Syariah menjadi satu entitas yaitu Bank Syariah Indonesia (BSI). 

Penggabungan ini akan menyatukan kelebihan dari ketiga Bank Syariah sehingga 

menghadirkan layanan yang lebih lengkap. Jangkauan yang lebih luas, serta 

memiliki kapasitas permodalan yang lebih baik. Didukung sinergi dengan 

perusahaan induk (Mandiri, BNI, BRI) serta komitmen pemerintah melalui 

Kementerian BUMN, Bank Syariah Indonesia didorong untuk dapat bersaing 

ditingkat global.  

Penggabungan ketiga Bank Syariah tersebut merupakan ikhtiar untuk 

melahirkan Bank Syariah kebanggaan umat, yang diharapkan menjadi energi baru 

pembangunan ekonomi nasional serta berkontribusi terhadap kesejahteraan 

masyarkat luas. Keberadaan Bank Syariah Indonesia juga menjadi cerminan wajah 

perbankan Syariah di indonesia yang modern, universal, dan memberikan kebaikan 

bagi segenap alam (Rahmatan Lil’Aalamiin).  

Perbankan syariah merupakan salah satu tolak ukur penerapan ekonomi 

syariah diindonesia, karena perbankan syariah merupakan salah satu solusi 

perekonomian bangsa. Bank syariah merupakan tulang punggung penggerak 

stabilitas nasional. Perkembangan dan pertumbuhan perbankan dan lembaga 

keuangan berbasis ekonomi syariah di Indonesia memperlihatkan kinerja yang 

semakin baik dari tahun ketahun.  

Untuk dapat menilai kinerja keuangan suatu bank, Bank Indonesia lebih 

mementingkan penilaian besarnya Return on Asset (ROA) dan tidak memasukkan 

unsur Return on Equity (ROE) karena Bank Indonesia lebih mengutamakan nilai 

profitabilitas suatu bank yang diukur dengan aset yang dananya sebagian besar 

berasal dari dana simpanan masyarakat. Kinerja keuangan dinilai melalui berbagai 
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macam variabel atau indikator, antara lain melalui laporan keuangan perusahaan 

yang bersangkutan. Berdasarkan laporan keuangan ini dapat dihitung sejumlah 

rasio keuangan yang umum digunakan sebagai dasar di dalam penilaian kinerja 

perusahaan. Kinerja keuangan diukur dengan menggunakan rasio profitabilitas 

yaitu Return on Asset (ROA). Return on Asset (ROA) / Profitabilitas merupakan 

rasio untuk menilai kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan atau laba 

dalam suatu periode tertentu. Rasio ini juga menunjukkan ukuran tingkat 

efektivitas manajemen suatu perusahaan yang ditunjukkan dari laba yang diperoleh 

dari hasil penjualan atau dari pendapatan investasi. Perusahaan dikatakan 

rentabilitasnya baik, apabila mampu memenuhi target laba yang telah ditetapkan 

dengan menggunakan aktiva atau modal yang dimilikinya (Kasmir, 2016:114). 

Beberapa faktor yang mempengaruhi ROA adalah Biaya Operasional terhadap 

Pendapatan Operasional (BOPO), Financing to Deposit Ratio (FDR), dan Dana 

Pihak Ketiga (DPK).  

Rasio Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) sering 

disebut rasio efisiensi, digunakan untuk mengukur kemampuan manajemen bank 

dalam mengendalikan biaya operasional terhadap pendapatan operasional. 

Menurut Veithzal (2013) pengertian BOPO adalah sebagai berikut: “Biaya 

operasional per pendapatan operasional adalah rasio yang digunakan untuk 

mengukur tingkat efisiensi dan kemampuan bank dalam melakukan kegiatan 

operasinya”. Masalah efisiensi berkaitan dengan masalah pengendalian biaya. 

Efisiensi operasional berarti biaya yang dikeluarkan untuk menghasilkan 

keuntungan lebih kecil daripada keuntungan yang diperoleh dari penggunaan 

aktiva tersebut. Bank yang dalam kegiatan usahanya tidak efisien akan 

mengakibatkan ketidak mampuan bersaing dalam mengerahkan dana masyarakat 

maupun dalam menyalurkan dana tersebut kepada masyarakat yang membutuhkan 

sebagai modal usaha. Rasio BOPO adalah rasio perbandingan antara biaya 

operasional dengan pendapatan operasional. Rasio BOPO digunakan untuk 

mengukur tingkat efisiensi dan kemampuan bank dalam melakukan kegiatan 

operasinya. Semakin besar BOPO maka akan semakin kecil atau menurun kinerja 

keuangan perbankan. Begitu juga sebaliknya, jika BOPO semakin kecil, maka 
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dapat disimpulkan bahwa kinerja keuangan perbankan semakin meningkat atau 

membaik (Ambo, 2013).  

Financing to Deposit Ratio (FDR) adalah rasio antara pembiayaan yang 

diberikan dengan total dana pihak ketiga. FDR mengukur kemampuan bank 

syariah dalam memenuhi semua kewajiban jangka pendeknya pada saat jatuh 

tempo. Bank syariah dikatakan likuid jika mampu mengembalikan dana deposan 

pada saat ditagih serta mampu mencukupi kebutuhan pembiayaan kepada pihak 

eksternal. Jadi, jika FDR tinggi menunjukkan bahwa perusahaan tersebut termasuk 

dalam kategori likuid (Muhammad, 2014).  

Dana Pihak Ketiga (DPK) adalah rasio yang digunakan untuk menilai 

likuiditas bank dengan cara menambahkan giro, tabungan, sertifikat deposito dan 

simpanan berjangka (Karunia, 2013). Semakin tinggi rasio ini, maka tingkat 

kepercayaan masyarakat terhadap bank akan semakin baik. Bank sebagai suatu 

badan usaha tetap berorientasi untuk meningkatkan laba melalui setiap kegiatan 

operasional, termasuk dalam fungsinya sebagai financial intermediary, yaitu 

menghimpun dana pihak ketiga (DPK) dan menyalurkannya kembali dalam bentuk 

kredit. Hal ini didukung oleh peneliti Karunia (2013) yang mengatakan bahwa 

DPK berpengaruh sangat signifikan terhadap ROA. 

Bank Syariah Indonesia berdiri pada 1 Februari 2021 dan menjadi sejarah 

bagi perbankan syariah diindonesia dengan bergabung nya ke-3 bank besar syariah 

diindonesia yaitu BNI Syariah, Bank Mandiri Syariah, dan BRI Syariah. 

Penggabungan ini akan menyatukan kelebihan dari ketiga Bank Syariah sehingga 

menghadirkan layanan yang lebih lengkap, jangkauan lebih luas, serta memiliki 

kapasitas permodalan yang lebih baik.  

Berdasarkan latar belakang permasalahan diatas maka peneliti tertarik 

untuk melakukan penelitian dengan judul “Analisis Biaya Operasional terhadap 

Pendapatan Operasional (BOPO), Financing to Deposit Ratio (FDR) dan Dana 

Pihak Ketiga (DPK) terhadap Return on Asset” dengan Studi Kasus Pada Bank 

BNI Syariah, BRI Syariah dan Mandiri Syariah Tahun 2016-2020. 
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METODE PENELITIAN 

Penelitian ini di lakukan pada PT Bank Syariah Indonesia Tbk, melalui 

website resmi Bank Syariah Indonesia. Alasan penelitian ini memilih website 

resmi dikarenakan website tersebut merupakan sumber data resmi menyediakan 

data lengkap dan akurat sesuai dengan yang dibutuhkan pada penelitian ini. Dalam 

menyelesaikan penelitian ini terdapat beberapa tahapan. Keseluruhan tahapan 

diselesaikan selama kurun waktu 5 bulan terhitung dari Februari hingga Juni 2022. 

Metode penelitian pada umumnya merupakan suatu cara ilmiah untuk 

mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu (Sugiyono,2013:2). Jenis 

penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. 

Penelitian kuantitatif adalah penelitian yang menekankan analisisnya pada data-

data angka/numerikal (Azwar, 2014:126). Penelitian ini juga menjelaskan secara 

deskripif yaitu bertujuan untuk mendeskripsikan mengenai subyek dan obyek 

penelitian berdasarkan daya yang bersangkutan (Azwar, 2014: 126). Pada 

umumnya penelitian kuantitatif adalah penelitian yang berlandaskan pada filsafat 

positifisme yang dapat digunakan untuk meneliti populasi atau sampel tertentu. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif dengan 

pendekatan deskriptif. 

Dalam penilitian ini mengunakan informasi sekunder yang diperoleh dari 

sumber sekunder. Sumber sekunder merupakan sumber yang tidak langsung 

memberikan data kepada pengumpul data, misalnya melalui pihak lain atau melalui 

dokumen (elektronik maupun cetak), Sugiyono, (2013,187). Sampel yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah laporan keuangan tahunan dengan data 

terlengkap Bank Syariah Mandiri (BSM), Bank Rakyat Indonesia Syariah (BRIS), 

dan Bank Negara Indonesia Syariah (BNIS) yang sudah marger menjadi Bank 

Syariah Indonesia (BSI) selama 5 tahun berturut-turut terhitung mulai dari tahun 

2016 sampai 2020. Penelitian ini menggunakan teknik sampling jenuh karena 

menggunakan data populasi dan sampel.  

Kerangka pemikiran pada penelitian ini adalah sebagaimana pada gambar 

1 dibawah ini. Dari gambar 1 tersebut menunjukkan bahwa akan diuji adanya 
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hubungan variabel independen yaitu Biaya Operasional terhadap Pendapatan 

Operasional (BOPO) X1, Financing to Deposit Ratio (FDR) X2, Dana Pihak 

Ketiga (DPK) terhadap variabel dependen Return on Asset (ROA) Y pada Bank 

Syariah Indonesia periode 2016-2020. 

 

Gambar 1. Kerangka Pemikiran Penelitian 

Berdasarkan kerangka konseptual diatas, maka hipotesis yang diajukan 

dalam penelitian ini adalah:  

H1: Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap ROA.  

H2: Financing to Deposit Ratio (FDR) berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

ROA.  

H3: Dana Pihak Ketiga (DPK) berpengaruh positif dan signifikan terhadap ROA.  

H4: Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO), Financing to 

Deposit Ratio (FDR) dan Dana Pihak Ketiga (DPK) berpengaruh secara simultan 

terhadap ROA. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji asumsi klasik dilakukan untuk mengetahui ada atau tidaknya 

penyimpangan asumsi klasik atas persamaan regresi berganda yang digunakan. 

Terdapat tiga asumsi klasik yang harus dipenuhi sebelum dilakukannya regresi 

pada model persamaan yaitu Uji Normalitas, Uji Heterokedastisitas, Uji 

Multikolineritas, dan Uji Autokorelasi.  

Adapun hasil pengujian Uji Normalitas yang ditunjukkan pada gambar 2 

sebagai berikut:  

 

Gambar 2. Uji Normalitas 

Berdasarkan hasil pengujian yang ditunjukkan oleh gambar 2 di atas 

diketahui bahwa probability signifikan lebih besar dari 0,05. Hal ini sesuai dengan 

kriteria pengujian yang telah dijabarkan terlihat bahwa hasil dari Uji Normalitas 

yaitu Probability sebesar 0.573752 lebih besar dari 0,05. Maka dapat diambil 

kesimpulan bahwa data berdistribusi normal. 

Uji Heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 

regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan 

yang lain. Jika varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain tetap, 

maka disebut homoskedastisitas dan jika berbeda akan disebut heteroskedastisitas. 
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Model regresi yang baik adalah model yang tidak terjadi heteroskedastisitas 

(Ghozali, 2013). 

Tabel 1. Uji Heteroskedastisitas 

 

Berdasarkan hasil pengujian yang ditunjukkan oleh tabel di atas menunjukkan 

bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas dikarenakan Probability Chi-Square dari 

Obs*R-Squared bernilai 0,4858 yang lebih besar dari 0,05. 

Untuk menemukan terdapat atau tidaknya multikolinearitas pada model 

regresi dapat diketahui dari nilai toleransi dan nilai variance inflation factor (VIF) 

Tolerance mengukur variabilitas variabel independen lainnya. Jadi nilai tolerance 

yang rendah sama dengan nilai VIF tinggi karena VIF = 1/tolerance. Nilai cut off 

yang umum dipakai untuk menunjukkan adanya multikolinieritas adalah nilai 

tolerance < 0.10 atau sama dengan VIF > 10. Hipotesis yang digunakan dalam 

pengujian multikolinieritas adalah: 

H0: VIF > 10, terdapat multikolinieritas  

H1: VIF < 10, tidak terdapat multikolinieritas 

Tabel 2. Uji Multikolineritas 
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Berdasarkan hasil pengujian yang ditunjukkan pada tabel di atas diketahui bahwa 

nilai koefisien antar variabel lebih besar dari 0,10. Hal ini sesuai dengan kriteria 

pengujian bahwa hasil dari Uji Multikolinearitas ada nilai koefisien korelasi antar 

variabel yang lebih dari 0,10. Maka dapat disimpulkan bahwa data tidak memiliki 

masalah multikolinearitas. 

Uji Autokorelasi dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya korelasi antara faktor 

pengganggu yang satu dengan lainnya (non autocorelation). Untuk menguji ada 

tidaknya autokorelasi dapat digunakan tes Durbin Watson. Gambar berikut 

menyajikan hasil Uji Autokorelasi: 

Tabel 3. Uji Auto Korelasi 

 

Berdasarkan tabel di atas, nilai DW dapat diketahui sebesar 1,297521 dan lebih 

besar dibandingkan nilai DL sebesar 0,8140 (lihat di kolom Durbin-Watson) yang 

disimpulkan bahwa tidak terdapat sebuah autokorelasi dikarenakan nilai DW lebih 

besar dibandingkan nilai DL (DW > DL).  

Adapun Uji Run-test yang digunakan untuk menguji apakah antar residual terdapat 

korelasi yang tinggi atau tidak. Berikut adalah hasil uji Run-test untuk data pada 

penelitian ini sebagai berikut. 
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Tabel 4. Uji Run Test 

 

Tabel di atas menunjukkan bahwa nilai R2 menunjukkan nilai 1,0 yakni lebih besar 

dari 0,05. Dengan demikian, data yang dipergunakan cukup random sehingga tidak 

terdapat sebuah masalah autokorelasi pada data yang di uji. 

Setelah semua Uji Asumsi Klasik dan Uji Hipotesis terpenuhi selanjutnya 

dilakukan Analisis Regresi Linear Berganda untuk menguji Pengaruh BOPO, 

FDR, dan DPK terhadap ROA. Adapun hasil persamaan regresi linear berganda 

untuk melihat Pengaruh BOPO, FDR, dan DPK terhadap Profitabilitas ditunjukkan 

dengan hasil perhitungan regresi seperti tabel 5 dibawah ini. 

Tabel 5. Uji Persamaan Regresi Linear Berganda 

 
Sumber: Data diolah dengan Eviews-9 
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Dari tabel di atas dapat diketahui persamaan regresi linier berganda sebagai 

berikut: 

Y= 9.27671553265 - 0.09119 X1 - 0.0009 X2 - 0.0006 X3+e 

Dari tabel di atas dapat diinterprestasikan sebagai berikut:  

1. BOPO berpengaruh secara signifikan terhadap profitabilitas (Prob = 0,0000)  

2. FDR tidak berpengaruh secara signifikan terhadap profitabilitas (Prob = 0,6200) 

3. DPK tidak berpengaruh secara signifikan terhadap profitabilitas (Prob = 0,6624) 

Berdasarkan tabel diatas, yang berpengaruh signifikan terhadap ROA adalah 

BOPO sedangkan FDR dan DPK tidak berpengaruh signifikan terhadap ROA. 

Uji t dilakukan untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh variabel bebas 

dengan variabel terikatnya secara parsial. Hasil analisis antara variabel bebas yaitu 

yang terdiri dari BOPO, FDR, dan DPK terhadap variabel terikat yaitu ROA. 

Dengan ketentuan, jika nilai signifikansi < 0,05 atau t hitung > t tabel, artinya 

terdapat pengaruh secara parsial, begitu dengan sebaliknya. tabel distribusi t dua 

sisi pada df = n-k (15-4) = 11 dengan 𝛼 = 5 % diperoleh nilai t tabel sebesar 

1,79588. Dengan menggunakan program Eviews 9 diperoleh hasil perhitungan 

pada tabel 6 di bawah ini: 

Tabel 6. Uji Parsial (Uji t) 

 

1. Uji Hipotesis H1 Berdasarkan hasil analisis uji t didapatkan hasil t hitung < t 

tabel (-11.36967 < 1.79588) dan nilai signifikansi yaitu 0.0000 < 0.05 sehingga 
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Ho ditolak dan H1 diterima. Maka BOPO berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap ROA.  

2. Uji Hipotesis H2 Berdasarkan hasil analisis uji t didapatkan hasil t hitung < t 

tabel (-0.510213 < 1.79588) dan nilai signifikansi yaitu 0.6200 > 0.05 sehingga 

Ho ditolak dan H2 diterima. Maka FDR berpengaruh negatif dan tidak 

signifikan terhadap ROA. 

3. Uji Hipotesis H3 Berdasarkan hasil analisis uji t didapatkan hasil t hitung < t 

tabel (-0.448666 < 1.79588) dan nilai signifikansi yaitu 0.6624 > 0.05 sehingga 

Ho ditolak dan H3 diterima. Maka DPK berpengaruh negatif dan tidak 

signifikan terhadap ROA. 

Pengujian hipotesis yang menyatakan adanya pengaruh secara simultan BOPO, 

FDR, dan DPK terhadap ROA dapat dilihat dari Uji F. Apabila p value < 0,05 dapat 

disimpulkan H0 ditolak. diketahui berdasarkan F tabel dengan df = (k-1, n-k) = (4-

1, 15-4) = 3, 11 dengan 𝛼 = 5 % diperoleh nilai F tabel sebesar 3,59. 

Tabel 7. Uji Simultan (Uji F) 
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Berdasarkan hasil analisis uji F didapatkan hasil F hitung < F tabel (126.3629 < 

3,59) dan nilai signifikansi yaitu 0.0000 < 0.05 sehingga Ho ditolak dan H4 

diterima. Maka BOPO, FDR dan DPK berpengaruh secara simultan terhadap ROA. 

Koefisien determinasi (R2) digunakan untuk mengukur seberapa besar pengaruh 

model variabel bebas memiliki pengaruh terhadap variabel terikatnya. Nilai 

koefisien determinasi ditentukan dengan nilai Adjusted R Square. Berikut adalah 

hasil uji koefisien determinasi (R2). 

Tabel 8. Uji Koefisien determinasi (R2) 

 

 

Dalam analisa determinasi ini menggunakan nilai Adjusted R-Squared untuk 

mengukur sejauh mana BOPO, FDR, dan DPK terhadap ROA di Bank Syariah 

Indonesia. Berdasarkan hasil perhitungan Uji determinasi dapat dilihat bahwa nilai 

Adjusted R-Squared sebesar 0,964111, hal ini berarti 96,4111% variabel ROA 

dapat dijelaskan oleh variabel independen yaitu BOPO, FDR, dan DPK. Serta 

sisanya sebesar 3,5889% dipengaruhi oleh variabel lain. 
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KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

Berdasarkan analisa dan pengolahan data yang telah dijelaskan mengenai 

Analisis Pengaruh Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO), 

Financing to Deposit Ratio (FDR) dan Dana Pihak Ketiga terhadap Return on Asset 

pada Bank BNI Syariah, BRI Syariah dan Mandiri Syariah pada tahun 2016-2020 

dapat disimpulkan sebagai berikut:  

1. Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) memiliki 

pengaruh yang negatif dan signifikan terhadap Return on Asset (ROA) pada 

Bank BNI Syariah, BRI Syariah dan Mandiri Syariah.  

2. Financing to Deposit Ratio (FDR) memiliki pengaruh yang negatif dan tidak 

signifikan terhadap Return on Asset (ROA) pada Bank BNI Syariah, BRI 

Syariah dan Mandiri Syariah.  

3. Dana Pihak Ketiga (DPK) memiliki pengaruh Positif dan tidak signifikan 

terhadap Return on Asset (ROA) pada Bank BNI Syariah, BRI Syariah dan 

Mandiri Syariah.  

4. Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO), Financing to 

Deposit Ratio (FDR) dan Dana Pihak Ketiga memiliki pengaruh signifikan 

secara bersama-sama (simultan) terhadap Return on Asset (ROA) pada Bank 

BNI Syariah, BRI Syariah dan Mandiri Syariah. 

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan kesimpulan yang diperoleh, 

maka saran yang dapat diberikan sebagai berikut:  

1. Bagi PT Bank Syariah Indonesia  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi tambahan informasi untuk 

perusahaan dan tambahan referensi agar perusahaan dapat memperbaiki kinerja 

dalam perbankan dan faktor-faktor yang dapat mempengaruhi profitabilitas 

(ROA) bank.  

2. Bagi peneliti selanjutnya  

Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan melalui penelitian ini mampu untuk 

memperluas cakupan penelitian dan menjadi informasi atau referensi bagi 
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penelitian mengenai pengaruh BOPO, FDR dan DPK terhadap ROA pada Bank 

Syariah Indonesia.  

3. Bagi Masyarakat  

Bagi masyarakat yang akan menginvestasikan atau menyimpan dananya 

sebaiknya melihat informasi dan laporan keuangan dari bank tersebut untuk 

mengetahui tingkat kesehatan dari bank, sehingga dalam membuat keputusan 

didapatkan hasil yang baik. 
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